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1.1. Latar Belakang
Lahan ialah suatu daerah di permukaan bumi yang ciri-cirinya (characteristics)
mencakup semua atribut yang bersifat cukup mantap atau yang dapat diduga bersifat
mendaur dari biosfer, atmosfer, tanah, geogologi, hidrologi, populasi tumbuhan dan
hewan, serta hasil kegiatan manusia pada masa lampau dan masa Kini, sepanjang
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seperti rumah, toko dan lain sebagainyaiisedangkan bagi petani, lahan adalah tempat
bercocok tanam dan sumber kehidupan. bagi para petani, lahan pertanian merupakan
tempat bagi mereka untuk memproduksi sumber makanan dan mata pencaharian untuk
kelangsungan hidup. Dalam hal ini, lahan tidak saja memiliki nilai ekonomis, tetapi juga
memiliki nilai sosial dan nilai religius.

Menurut Daniel (2017:56), lahan pertanian merupakan hal yang paling utama
dalam menentukan keberhasilan usaha tani, dimana semakin luas lahan pertanian yang

dimiliki oleh petani semakin besar jumlah produksi yang mampu dihasilkan oleh petani.



sebaliknya, semakin sempit lahan pertanian yang dimiliki oleh petani, semakin tidak
efisien usaha tani yang dilakukuan.

Evaluasi kesesuaian lahan adalah proses penilaian terhadap sumberdaya lahan
untuk tujuan tertentu dengan menggunakan suatu pendekatan atau cara yang sudah teruji.
Hasilnya berupa arahan dan informasi tentang penggunaan lahan yang tepat sesuai
dengan kondisi lahan yang ada.

Hardjowigeno dan Widiatmaka (2007), Evaluasi lahan adalah suatu penilaian

terhadap karakteristik suatu lahan untuk mengetahui potensi lahan tersebut, sehingga
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Menurut Nalurita 2014,"Tanaman kopi@i*Thdonesia merupakan salah satu
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komoditi yang sudah berkembang, namun dalam berusaha tani kopi ada beberapa kendala
yang dihadapi olah petani yaitu pedagang merupakan penentu harga sedangkan petani
tidak mempunyai posisi tawar yang memadai dengan demikian para petani kopi
mendapatkan keuntungan yang sedikit, 95 persen kopi Indonesia merupakan perkebunan
rakyat yang umumnya belum menggunakan bibit kopi unggul, teknik budidaya yang
masih sederhana serta lambat melakukan peremajaan tanaman, minimnya sarana dan

prasarana pendukung mengakibatkan rendahnya mutu kopi yang dihasilkan sehingga



mempengaruhi pengembangan produksi akhir kopi.
Kabupaten Dairi merupakan salah satu kabupaten yang memiliki produksi kopi

arabika tinggi di Provinsi Sumatera Utara.

1.2 Tujuan Penelitian
Untuk memperoleh tingkat kesesuaian penggunaan lahan tanaman kopi Arabika
mengetahui upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan kualitas lahan kopi Arabika

di desa Buluh ujung Kabupaten Dairi.
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2. Sebagai bahan informasigdalam rangkaengembangan ilmu pertanian dan

da knologi U

penambahan pengetahuan bagi pihak-pihak yang membutuhkan dalam hal
penyusunan skripsi Evaluasi kesesuaian lahan pada lahan kopi.
3.  Dapat dijadikan bahan pertimbangan dan pembaharuan dalam pengolahan lahan

Kopi arabika yang ada.
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